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The introduction of color in children has several benefits namely, develop intelligence, hone the ability to 
remember, imagination, artistic, understanding space, cognitive skills, and creative thinking pattern is simple. While 
autistic children experiencing developmental delays that affect several aspects of children in a familiar environment and 
learning experiences, which lead to children experiencing barriers to recognize colors as happened in students with 
autism in SLB AL FALAH Sembayat Gresik. 
The purpose of this research is to study about the basic skills of autistic children recognize colors before and 
after intervention using direct learning model. This study uses a pre-experimental type of research. The time used is 10 
times with 1 times pretest, posttest 1 times and 8 times of intervention. In the implementation of pretest and posttest 
child is given a test sheet in the form of children's ability to recognize colors before and after the intervention, in the 
form match the image, count the number of images with the same basic color, and color the picture as instructed are 
written. And on the implementation of the intervention recognize the child is given treatment in the form of basic 
colors, simple flat wake, and the numbers 6 through 9. The design study is one group pretest posttest design with a 
sample of 7 children. Methods of data collection is done by testing and observation. Analysis of the data is non-
parametric statistical analysis using unmarked rank test (Wilcoxon). 
From the analysis of data acquired Z count 2,368 results with a significant proportion of testing the value of 
one side (critical value = 5% Z table = 1.64) and test 2 sides (critical value = 5% Ztabel = 1.96) and of hypothesis 
testing above, it can be concluded that the learning model directly affect the ability to recognize colors basic skills of 
autistic students in class II SLB AL FALAH Sembayat Gresik. 
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A. PENDAHULUAN 
Pengenalan warna pada anak memiliki banyak 
manfaat salah satunya mengembangkan kecerdasan, 
bukan hanya mengasah kemampuan mengingat, tapi 
juga imajinasi, artistik, pemahaman ruang, 
keterampilan kognitif, serta pola berfikir kreatif 
sederhana dengan bantuan guru. Seperti pendapat 
Berril (dalam penelitian Yulmi) warna dapat 
memberikan efek seni dan rasa keindahan serta cara 
ekspresi seni yang alami untuk mengungkapkan 
pikiran, perasaan, dan pemikiran dalam imajinasi. 
Anak yang mengalami gangguan autistik 
mengalami permasalahan yang sangat kompleks. 
Permasalahan tersebut meliputi; sensorik, motorik, 
kognitif, intrapersonal, interpersonal, perawatan 
diri, produktifitas, serta leisure (Reed : 1991, dalam 
Sujarwanto, 2005:180). Permasalahan kognitif pada 
anak autis salah satunya adalah  permasalahan 
kemampuan mengenal warna. Kemampuan kognitif 
yang dapat dikembangkan melalui warna meliputi 
perkembangan keterampilan berfikir seperti 
pengenalan, pertentangan, pengelompokan, 
perbandingan, penahapan, perkiraan, dan 
pemecahan masalah. 
Salah satu kompetensi yang harus dikuasai anak 
autis yaitu mengenal warna, yang tercantum dalam 
standar kompetensi bidang studi seni budaya dan 
keterampilan (SBK) dan ilmu pengetahuan sosial 
(IPS). Kedua bidang studi tersebut menuntut 
kemampuan anak autis dalam mengenal warna, 
karena masing-masing memiliki kompetensi 
pengenalan warna. Proses pembelajaran pada anak 
autis bersifat pembelajaran yang konkrit dan 
terjadwal secara sistematis. 
Hasil observasi pada siswa autis di SLB AL 
FALAH Sembayat Gresik menunjukkan 
kemampuan mengenal warna siswa autis sangat 
rendah. Hal ini terlihat dari hasil pemberian tes 
berupa mengidentifikasi warna-warna yang ada di 
sekitar anak, menunjukkan bahwa anak belum 
mengetahui nama-nama dari jenis warna baik dasar 
maupun campuran. Dalam mengenalkan jenis warna 
pada anak autis digunakan metode yang 
menyenangkan dan  membuat anak ikut 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
Model pembelajaran langsung adalah salah 
satu pendekatan mengajar yang dirancang 
khusus untuk menunjang proses belajar siswa 
yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif 
dan pengetahuan prosedural yang terstruktur 
dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola 
kegiatan yang bertahap, selangkah demi 
selangkah (Arends, dalam Trianto, 2007:29). 
Model pembelajaran langsung yang akan dilakukan 
ialah pembelajaran mengenal warna, dalam proses 
mengenal warna dasar. Dalam model pembelajaran 
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langsung anak akan diarahkan oleh guru melalui 
tugas-tugas spesifik dan diarahkan guru secara 
langsung, anak juga akan memperoleh pengetahuan 
deklaratif berupa pengetahuan konsep nama-nama 
warna dasar dan juga pengetahuan prosedural 
berupa pengenalan konsep mengenal warna secara 
bertahap. 
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran 
langsung terhadap keterampilan mengenal warna 




B. METODE PENELITIAN 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 
kuantitatif, serta metode penelitian eksperimen 
dengan jenis penelitian pre-eksperimental 
design.  
2. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian One-Group Pre test-Posttest Design. 
3. Sampel 
Sampel penelitian ini sebanyak 7 siswa dengan 
karakteristik yang sama dalam mengenal warna 
dasar. 
Tabel 3.1 Subjek Penelitian 
No. Nama Jenis kelamin 
1. RZ L 
2. DM L 
3. RF L 
4. IC P 
5. IQ L 
6. US L 
7. HD L 
 
4. Variabel Penelitian 
Adapun variabel terikat dalam penelitian ini 
yaitu kemampuan mengenal warna dasar 
anak autis di SLB AL FALAH Sembayat 
Gresik. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Tes 
Dalam penelitian ini teknik tes yang 
digunakan adalah tes tulis. 
b. Dokumentasi 
data diambil dari hasil pretes, postes, dan 
pelaksanaan pemberian intervensi 
6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik analisis data statistik 
nonparametrik. Dengan menggunakan analisis 
statistik dengan rumus Wilcoxon. 
Adapun rumus yang digunakan adalah: 
 




z : Nilai hasil pengujian statistik Wilcoxon 
match pairs tes 
T : Jumlah tanda terkecil 
X : Jumlah jenjang/rangking yang kecil 
μT : Mean (nilai rata-rata) = n (n+1) 
     4 
T :Simpangan baku = √  n (n+1)(2n+1) 
    
   24 
  n   : Jumlah sampel 
 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 
a. Data Hasil Pre Tes 
Hasil pre tes merupakan untuk mengetahui 
kemampuan mengenal warna  sebelum 
diberikan perlakuan / treatment. Tes yang 
diberikan terdiri dari menjodohkan gambar 
dengan warna yang sama, isian angka 6 – 10 
dengan mencari banyak gambar acak yang 
ada, dan mewarnai  gambar sesuai dengan 
petunjuk yang diberikan. 
Tabel 4.1 Data Hasil Pre Tes 
No. Nama siswa 
Nilai 
pretest 
1. RZ 56,7 
2. DM 60 
3. RF 66,7 
4. IC 56,7 
5. IQ 46,7 
6. US 53,3 
7. HD 50,0 




b. Data Hasil Pos Tes 
Data hasil pos tes diperoleh dari tes 
yang dilakukan setelah anak diberi 
perlakuan.  
Tabel 4.2 Data Hasil Pos Tes 
No. Nama siswa Nilai postest 
1. RZ 86,6 
2. DM 93,3 
3. RF 96,7 
4. IC 76,7 
5. IQ 76,7 
6. US 73,3 
7. HD 90,0 




c.   Rekapitulasi  Hasil Pre Tes dan Pos Tes 
  Rekapitulasi dimaksudkan untuk 
mengetahui perbandingan tingkat 
keterampilan mengenal warna dasar  
sebelum diberikan perlakuan dan sesudah 
diberikan perlakuan. 
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Tabel 4.3. Rekapitulasi Data Hasil Belajar 
mengenal warna dasar  pada siswa autis 
kelas II sebelum dan sesudah diterapkan 






1. RZ 56,7 
86,6 
2. DM 60 
93,3 
3. RF 66,7 
96,7 
4. IC 56,7 
76,7 
5. IQ 46,7 
76,7 
6. US 53,3 
73,3 
7. HD 50,0 
90.0 
Rata-rata 55,73 84,76 
 
d. Hasil Analisis Data 
 Pada tahap ini peneliti memganalisis 
secara cermat data yang telah terkumpul 
dengan tujuan untuk menjawab 
permasalahan sekaligus menguji hipotesis. 
Data-data yang diperoleh kemudian 
dianalisis menggunakan statistik non 
parametrik dengan rumus Wilcoxon Match 
Pairs Test. 
1)  Membuat tabel kerja perubahan nilai 
hasil keterampilan mengenal warna 
dasar siswa autis kelas II di SLB AL 
FALAH Sembayat Gresik. 
 . Adapun perubahan nilai dapat dilihat 
dalam tabel 4.3: 
Tabel 4.4. Tabel Kerja Perubahan Nilai 
Pre Tes dan Pos Tes 
Keterampilan mengenal 
warna dasar siswa autis kelas 











jenjang + - 
RZ 
56,7 
86,6 + 29,9 3,0 3,0 0,0 
DM 
60 
93,3 + 33,3 6,0 6,0 0,0 
RF 
66,7 
96,7 + 30 4,5 4,5 0,0 
IC 
56,7 
76,7 + 20 1,5 1,5 0,0 
IQ 
46,7 
76,7 + 30 4,5 4,5 0,0 
US 
53,3 
73,3 + 20 1,5 1,5 0,0 
 
50,0 
90.0 +40 7,0 7,0 0,0 
Jumlah 28  
 
2) Perhitungan statistik dengan rumus 
Wilcoxon Match Pairs Test. 
 Data yang diperoleh dari hasil pre tes dan 
pos tes kemudian dianalisis 
menggunakan rumus Wilcoxon dengan 
rumus sebagai berikut: 




z : Nilai hasil pengujian statistik 
Wilcoxon match pairs tes 
T : Jumlah tanda terkecil 
X : Jumlah jenjang/rangking yang kecil 
μT : Mean (nilai rata-rata) = n (n+1) 
                4     
T :Simpangan baku = √  n (n+1)(2n+1) 
    
    24 
n   : Jumlah sampel 
 
Adapun perolehan data sebagai berikut :  
 Diketahui : n = 7 dan taraf kesalahan 
5%, 
Maka : 
 T : Mean (nilai rata-rata) =  
      
=  
=  
=   
= 14 






Dengan demikian     
Z =  =  
  = - 2,368 
 
Perhitungan hasil analisis dengan wilcoxon 
dengan nilai kritis 5% pengambilan 
keputusan menggunakan pengujian dua sisi α 
5%=1,96 adalah: 
Ha diterima apabila Zhitung > Ztabel 1,96 
Ho diterima jika Zhitung < Ztabel 1,96 




e. Pengujian Hipotesis. 
Nilai kritis 5% (untuk pengujian dua sisi) = 1,96  
suatu kenyataan bahwa nilai Z yang diperoleh 
dalam hitungan adalah 2,368 lebih besar dari 
pada nilai kritis Ztabel 5% yaitu 1,96 (Zh > Zt) 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 
berarti ”ada pengaruh penggunaan model 
pembelajaran langsung terhadap keterampilan 
mengenal warna dasar pada siswa autis di SLB 
AL FALAH Sembayat Gresik”. 
 
D. Pembahasan 
Pre tes dan pos tes diberikan untuk mengetahui 
penguasaan keterampilan mengenal warna dasar 
anak autis sebelum dan sesudah diberikan model 
pembelajaran langsung. Ketika siswa 
melaksanakan pretes guru harus menenangkan 
dan mendampingi siswa terlebih dahulu, hal ini 
dikarenakan siswa masih memerlukan adaptasi 
dengan peneliti dan siswa membutuhkan 
bimbingan untuk memahami perintah soal 
pretes, akan tetapi setelah beberapa menit siswa 
mampu melaksanakan pretes hanya dengan 
peneliti. Dari penguasaan keterampilan 
mengenal warna dasar siswa pada saat pre tes 
sebelum diberikan intervensi mendapat nilai 
rata-rata 56,63. Ke tujuh siswa mengalami 
hambatan dalam penguasaan konsep warna dasar 
sehingga siswa mengalami kesulitan dalam 
kemampuan membedakan pemberian warna 
ketika menggambar dan membedakan benda 
sesuai warnanya. Hal itu sesuai dengan 
pernyataan Reed (1991, dalam Sujarwanto, 
2005:180), anak yang mengalami gangguan 
autistik mengalami permasalahan yang komplek 
meliputi permasalahan sensorik, motorik, 
kognitif, intrapersonal, interpersonal, perawatan 
diri, produktifitas, serta leasure. 
Penggunaan model pembelajaran langsung 
disesuaikan dengan kemampuan dan 
permasalahan yang dihadapi oleh siswa autis. 
Model pembelajaran langsung dapat membantu 
anak untuk lebih mudah menyerap materi 
pembelajaran yang diberikan khususnya dalam 
hal penguasaan keterampilan mengenal warna 
dasar dikarenakan model pembelajaran langsung 
memiliki fase-fase atau urutan pembelajaran 
yang teratur secara bertahap yang disesuaikan 
dengan siswa autis yang selalu terkonsep 
kegiatannya. 
Penguasaan keterampilan mengenal warna pada 
siswa autis kelas II SLB AL FALAH Sembayat 
Gresik mulai optimal setelah pemberian 
perlakuan. Perlakuan diberikan sebanyak 8 kali 
dengan 3 tahapan, yaitu perlakuan 1 sampai 3 
pada tahap pertama, dimana pada tahap ini siswa 
akan dikenalkan pada warna dasar (merah, 
kuning, dan biru), kemudian perlakuan 4 pada 
tahap kedua, pada tahap kedua ini siswa akan 
diajarkan mengenalkan bangun datar sederhana 
(persegi, segitiga, dan lingkaran), kemudian 
perlakuan 5 sampai 8 menjadi tahap ketiga, pada 
tahap terakhir ini siswa akan diajarkan mengenal 
konsep angka 6 sampai 10, dan setiap tahapan 
tetap menitik beratkan pada konsep warna dasar.  
Pemberian intervensi dilakukan secara intensiv, 
hal ini bertujuan agar materi yang diberikan 
pada siswa saat intervensi dapat diterima dengan 
baik, serta dapat diingat dalam jangka yang 
lama. Dengan memasukkan konsep warna dasar 
dalam setiap pertemuan bertujuan agar konsep 
pembelajaran  yang dilakukan bisa berjalan 
dengan sistematis. 
Penguasaan keterampilan mengenal warna siswa 
autis tampak pada perbedaan nilai rata-rata dari 
hasil pre tes dan pos tes. Nilai hasil rata-rata 
hasil pre tes sebelum diberikan intervensi adalah 
55,73 sedangkan nilai rata-rata hasil pos tes 
sesudah diberikan intervensi adalah 84,76.  
Hal ini juga didukung oleh pendapat Arrends 
(dalam Trianto 2007: 9) yang telah menyeleksi 
enam model pembelajaran  yang sering dan 
praktis digunakan guru dalam mengajar, yaitu: 
presentasi, pengajaran langsung, pengajaran 
konsep, pembelajaran kooperatif, pengajaran 
berdasarkan masalah, dan diskusi kelas. Dari 
enam model pembelajaran yang dikemukakan 
Arrends dipilihlah model pembelajaran 
langsung. 
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh 
maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran langsung berpengaruh terhadap 
kemampuan keterampilan mengenal warna dasar 
siswa autis kelas II di SLB AL FALAH 
Sembayat Gresik. 
 
E. SIMPULAN DAN SARAN 
1.    Simpulan 
a. Adanya pengaruh model pembelajaran 
langsung terhadap peningkatan 
keterampilan mengenal warna dasar 
siswa autis di SLB AL FALAH 
Sembayat Gresik, yang ditunjukkan 
dengan peningkatan  perolehan nilai rata-
rata yang awalnya 56,68 diperoleh dari 
hasil pretes, kemudian menjadi 83,90 
setelah diberikan tretmen dan hasilnya 
diperoleh dari pelaksanaan postes. 
b. Setelah di terapkannya model 
pembelajaran langsung pada proses 
pembelajaran memberikan pengaruh 
peningkatan motivasi belajar siswa dalam 
keterampilan mengenal warna pada siswa 
autis kelas II di SLB AL FALAH 
Sembayat Gresik. 
c. Setelah diterapkannya model 
pembelajaran langsung pada pelajaran 
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mengenal warna dasar menunjukkan 
peningkatan hasil belajar pada siswa autis 
kelas II di SLB AL FALAH  . 
 
2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan diketahui bahwa penerapan 
model pembelajaran langsung terhadap 
keterampilan mengenal warna dasar siswa 
autis kelas II di SLB AL FALAH Sembayat 
Gresik, maka penulis menyarankan:  
a. Dalam proses pembelajaran sebaiknya 
berkaitan dengan pengetahuan prosedural 
dan pengetahuan deklaratif dengan 
menggunakan fase – fase yang terstruktur 
dan diberikan secara bertahap . 
b. Dalam proses pembelajaran sebaiknya 
bersifat menyenangkan misalnya dengan 
bernyanyi bersama dan memberikan 
reward karena dapat membuat siswa tidak 
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